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Normal




» Definisi Persalinan Normal

Persalinan adalah proses pengeluaran hasil
konsepsi (janin dan uri) yang telah cukup bulan
atau dapat hidup di luar kandungan melalui jalan
lahir atau jalan lain, dengan bantuan atau tanpa
bantuan (kekuatan sendiri).

dan kelahiran normal adalah proses
pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan
cukup bulan (37-42 minggu), lahir spontan
dengan presentasi belakang kepala yang
berlangsung dalam 18 jam, tanpa komplikasi baik
pada ibu maupun pada janin



» Definisi Persalinan Normal

Menurut WHO adalah persalinan yang dimulai
secara spontan, beresiko rendah pada awal
persalinan dan tetap demikian selama proses
persalinan. Bayi dilahirkan secara spontan dalam
presentasi belakang kepala pada usia kehamilan
antara 37 hingga 42 minggu lengkap, dan dalam
kondisi sehat
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Tercapainya kelangsungan hidup dan kesehatan yang tinggi ‘
bagi ibu serta bayinya |

Melalui upaya yang terintegrasi dan lengkap

Menggunakan intervensi seminimal mungkin sehingga
prinsip keamanan dan kualitas layanan dapat terjaga pada
tingkat yang seoptimal mungkin.

Harus ada alasan yang kuat dan bukti manfaat apabila akan
melakukan intervensi terhadap jalannya proses persalinan
yang fisiologis/alamiah
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TUGAS PENOLONG PERSALINAN PADA
ASUHAN PERSALINAN NORMAL

Memberikan dukungan pada ibu, suami
dan keluarganya selama proses persalinan,
saat akan melahirkan bayi dan pada masa
sesudahnya

Melakukan pemantauan terhadap ibu
dan janin dalam proses persalinan dan
setelah persalinan; menilai adanya
faktor risiko; melakukan deteksi dini
terhadap komplikasi persalinan yang
mungkin muncul.



TUGAS PENOLONG PERSALINAN PADA
ASUHAN PERSALINAN NORMAL

Melakukan intervensi minor bila
diperlukan seperti melakukan
amniotommi; episotomi pada kasus gawat
janin; melakukan penatalaksanaan pada
bayi baru melahirkan dengan asfiksi ringan

Melakukan rujukan pada fasilitas yang
lebih lengkap sesuai dengan masalah/
kasus yang dirujuk bila didapatkan
adanya faktor risiko atau terdeteksi

adanya komplikasi selama proses
persalinan.
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Penolong APN

p nolong persalinan harus mendapatkan
kualifikasi sebagai tenaga pelaksana
long persalinan melalui serangkaian

~latihan, bimbingan langsung dan
?Qsempatan untuk mempraktekkan

- keterampilannya pada suasana
| B sesungguhnya.




Mengapa harus begitu?

Harus memiliki kemampuan :

- melakukan penilaian terhadap faktor
risiko,

- mendeteksi secara dini terjadinya
komplikasi persalinan,

- melakukan pemantauan terhadap
ibu maupun janin, dan juga bayi
setelah dilahirkan




Mengapa harus begitu?

Harus memiliki kemampuan :
melakukan penatalaksanaan awal
terhadap komplikasi terhadap bayi
baru lahir.
melakukan rujukan baik ibu maupun
bayi bila komplikasi yang terjadi
memerlukan penatalaksanaan lebih
lanjut




Mengapa harus begitu?

Harus memiliki kemampuan :
memiliki kesabaran,
kemampuan untuk berempati

Hal ini amat diperlukan dalam
memberikan dukungan bagi ibu dan
keluarganya
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Sumber daya Manusia

Semua persalinan harus dihadiri dan dipantau
oleh petugas kesehatan terlatih.

Sarana

Rumah Bersalin dan tempat rujukan dengan
fasilitaas memadai untuk menangani
kegawatdaruratan obstetri dan neonatal harus
tersedia 24 jam

Prasarana

Obat-obat esensial, bahan dan perlengkapan
harus tersedia bagi seluruh petugas terlatih
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Menejemen Aktif Kala Il

Manajemen aktif kala Ill harus
diterapkan secara sistematis
sebagai upaya aktif menceh

komplikasi

Tindakan

Selama persalinan normal,
intevensi hanya dilaksanakan jika
benarbenar dibutuhkan. Prosedur

ini hanya dilakukan jika ada
indikasi atau penyulit

Suport Sistem

Asuhan Sayang Ibu dan Sayang Bayi
harus dimasukkan sebagai bagian dari
persalinan bersih dan aman, termasuk
hadirnya keluarga atau orang-orang
yang memberi dukungan bagi ibu

Dokumentasi

Partograf harus digunakan untuk
memantau persalinan dan
berfungsi sebagai suatu
catatan/rekam medik untuk
persalinan



Pendampingan

Penolong persalinan harus tetap tinggal bersama ibu dan
bayi setidaktidaknya 2 jam pertama etelah kelahiran, atau
sampai ibu sudah dalam keadaan stabil. Fundus harus
diperiksa setiap 15 menit selama 1 jam pertama dan
setiap 30 menit pada jam ke dua.

Massase fundus harus dilakukan sesuai kebutuhan untuk
memastikan tonus uterus tetap baik, pendarahan minimal
dan mencegah pendarahan

Selama 24 jam pertama setelah persalinan, fundus
harus sering diperiksa dan dimassase sampai tonus
baik. ibu atau anggita keluarga dapat diajrkan
melakukan hal ini.



Obat-obat esensial, bahan dan perlengkapan
harus disediakan oleh petugas dan keluarga.

Segera setelah lahir, seluruh tubuh terutama
kepala bayi harus segera diselimuti dan bayi
segera dikeringkan serta dijaga
kehangatannya untuk mencegah terjadinya
hipotermi.
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